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PENGANTAR REKTOR UTS 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-

Nya, sehingga buku berjudul "Psikologi Positif Dalam Pendidikan: (Integrasi 

Psikologi Positif, Psikologi Pendidikan & Nilai Budaya Sabalong Samalewa 

Dalam Pencegahan Bullying Pada Remaja) ini dapat hadir di tengah-tengah 

kita. Sebuah kehormatan besar bagi Universitas Teknologi Sumbawa (UTS) 

untuk mempersembahkan  sebuah karya penting  dari dosen-dosen kami 

yang berdedikasi: Bapak Junaidin, S.Pd., M.Psi., Ibu Ivon Arisanti, Ph.D., 

dan Bapak Efan Yudha Winata, M.Psi., Psikolog.  

Buku ini bukan sekadar tambahan literatur, melainkan sebuah 

terobosan penting dalam memahami dan mengatasi salah satu isu paling 

mendesak di dunia pendidikan kita: fenomena bullying pada remaja. Data 

peningkatan kasus bullying yang disajikan dalam buku ini sungguh 

mengkhawatirkan dan menegaskan urgensi solusi yang komprehensif. Apa 

yang membuat buku ini begitu istimewa adalah pendekatan integratifnya 

yang inovatif. Penulis tidak hanya membahas Psikologi Positif dan 

Psikologi Pendidikan secara terpisah, melainkan dengan cermat 

mengaitkannya dengan nilai budaya lokal Sabalong Samalewa dari 

Sumbawa. 

Integrasi ini adalah wujud nyata komitmen universitas kami dalam 

menggali dan melestarikan kearifan lokal sebagai bagian integral dari 

solusi permasalahan global dan nasional, sesuai  slogan Universitas 

Teknologi Sumbawa yaitu  Membumi, Mendunia dan Membahagiakan.   

Nilai-nilai luhur seperti empati, gotong royong, dan penghormatan 

terhadap sesama yang terkandung dalam Sabalong Samalewa menjadi 

fondasi kuat untuk membangun karakter positif dan mencegah perilaku 

bullying sejak dini. Selain itu, penekanan pada kekuatan karakter 

(character strengths) dan dukungan emosional orang tua juga menjadi 

sorotan penting yang memberikan perspektif holistik dalam upaya 

pencegahan. Saya sangat yakin, bagi para guru pendidik di garis depan, 

pengelola sekolah yang bertanggung jawab menciptakan iklim kondusif, 

dan orang tua yang ingin melindungi serta membimbing putra-putrinya, 

buku ini akan menjadi sumber daya yang sangat berharga. Ia tidak hanya 
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menawarkan wawasan teoretis, tetapi juga kerangka kerja praktis untuk 

mencegah bullying dan menumbuhkan kesejahteraan psikologis pada 

remaja.  Karya ini mencerminkan komitmen para penulis terhadap 

penelitian yang berdampak dan pengabdian kepada masyarakat, sejalan 

dengan visi UTS untuk menciptakan inovator dan pemimpin yang 

berlandaskan nilai-nilai luhur. 

Atas nama seluruh sivitas akademika Universitas Teknologi Sumbawa, 

saya mengucapkan apresiasi setinggi-tingginya kepada Bapak Junaidin, Ibu 

Ivon Arisanti, dan Bapak Efan Yudha Winata atas dedikasi, kerja keras, dan 

sumbangsih pemikiran  ini. Semoga buku ini menjadi cahaya penerang dan 

katalisator perubahan positif, membantu kita semua dalam menciptakan 

generasi muda yang utuh, tangguh, dan bermanfaat bagi semesta alam. 

Selamat membaca dan semoga buku ini membawa manfaat yang 

sebesar-besarnya. 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Niken Saptarini, S.E., M.Sc.  

Rektor Universitas Teknologi Sumbawa 
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KATA PENGANTAR 

 
Fenomena bullying di kalangan remaja merupakan masalah yang 

sangat serius dan memprihatinkan. Tidak hanya meninggalkan luka fisik, 

bullying juga berdampak serius pada kesehatan mental remaja, seperti 

munculnya gangguan kecemasan, stres kronis, depresi, penarikan diri dari 

lingkungan sosial, hingga menurunnya motivasi belajar dan prestasi 

akademik. Dalam jangka panjang bullying dapat menghambat 

perkembangan kognitif. emosional dan psikososial remaja secara 

menyeluruh. Dalam konteks pendidikan dan perkembangan remaja, 

permasalahan ini tidak bisa dibiarkan begitu saja. 

Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi terhadap upaya penanganan 

bullying pada remaja dari pendekatan yang lebih holistik dan manusiawi. 

Kami meyakini bahwa penanganan bullying tidak cukup hanya dengan 

pemberian sanksi, melainkan juga memerlukan pendekatan berbasis nilai-

nilai positif yang tertanam dalam diri remaja, keluarga, orang tua dan nilai 

budaya Masyarakat atau kearifan lokal. Oleh karena itu, buku ini 

mengintegrasikan tiga pilar utama dalam pendekatan penanganan bullying, 

yaitu psikologi positif (Character Strenghts), dukungan emosional orang 

tua, dan nilai budaya lokal Sabalong Samalewa. 

Psikologi positif sebagai bidang baru dalam ilmu psikologi menekankan 

pada kekuatan individu, seperti kebahagiaan, meaning in life, resiliensi, 

empati, optimisme, dan pengembangan karakter. Ketika remaja difasilitasi 

untuk mengenali dan mengembangkan kekuatan-kekuatan positif ini, 

mereka akan lebih mampu menghadapi tekanan sosial dan mengelola 

konflik interpersonal secara lebih adaptif. Dukungan emosional dari orang 

tua menjadi fondasi penting dalam membentuk ketahanan psikologis 

remaja. Keterlibatan orang tua yang penuh kasih, responsif, dan suportif 

terbukti meningkatkan kesehatan mental anak, memperkuat kepercayaan 

diri, serta menumbuhkan rasa aman dalam menghadapi tantangan sosial, 

termasuk bullying. 

Sementara itu, nilai budaya Sabalong Samalewa, yang merupakan 

warisan kearifan lokal masyarakat Sumbawa, mengajarkan pentingnya 

musyawarah, tenggang rasa, saling menghormati, dan menjaga 
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keharmonisan sosial. Nilai-nilai ini dapat dijadikan landasan dalam 

membentuk perilaku sosial yang positif dan mencegah terjadinya 

kekerasan antar remaja. Melalui integrasi ketiga pendekatan ini, buku ini 

bertujuan memberikan wawasan dan panduan praktis bagi pendidik, 

orang tua, konselor, dan masyarakat umum dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat secara psikososial bagi remaja. Kami berharap buku 

ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam membangun generasi muda yang 

tidak hanya bebas dari bullying, tetapi juga tumbuh menjadi individu yang 

tangguh, beretika, dan berkarakter kuat.   

Ucapan terima kasih, Kami sampaikan kepada KEMENDIKTISAINTEK 

yang sudah mendukung proses penyelesaian penelitian dan pembuatan 

buku ini melalui dana Hibah Penelitian Fundamental Reguler Tahun 2025. 

Ucapan Terima kasih dan hormat, kami sampaikan kepada Tim Penelitian 

(Ivon Arisanti, Ph.D & Efan Yudha Winata, M.Psi.,Psikolog), dan seluruh 

SMAN dan SMKN di Kabupaten Sumbawa yang sudah berpartisipasi dan 

kerjasama dalam menyelesaikan penelitian ini. Ucapan terima kasih atas 

segalah Do’a dan dukungan dari istri tercinta (Yuliarti, S.Hum.,M.Pd), Anak 

Kebanggaan Kami Rumi, orang tua, keluarga, para guru, dan sahabat-

sahabat dalam proses penyelesaian buku ini demi kesempurnaannya. 

Harapan sebagai penulis dan ketua tim dalam penelitian ini semoga buku 

ini memberi manfaat dan inspirasi bagi semua pembaca dalam upaya 

menciptakan dunia pendidikan yang lebih aman, inklusif, dan bermartabat.  

 

 

 

JUNAIDIN, S.Pd.,M.Psi 
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PENDAHULUAN 

 

 
 

Kasus bullying di lingkungan sekolah pada remaja sampai saat ini 

sangat mengkhawatirkan seluruh stackhoulder. Fenomena ini sudah 

menjadi isu penting untuk di kaji dan dicarikan solusi dalam bidang sosial, 

budaya, dan psikologi, perilaku akibat bullying dapat mengakibatkan 

dampak yang sangat serius baik dampak jangka panjang maupun dampak 

jangka pendeknya sehingga  mengakibatkan korban mengalami tekanan 

emosional seperti stres, trauma, depresi, cemas, rendah diri, kehilangan 

minat belajar, kurang motivasi, menurunnya nilai akademik dan bisa 

sampai meninggal dunia. Bullying diartikan sebagai  bentuk kekerasan fisik 

dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok terhadap orang lain yang tidak mampu mempertahankan 

dirinya dalam situasi tertentu mengakibatkan korban merasa tertekan, 

stres, depresi, dan trauma. Mengingat jumlah kasus bullying yang terjadi 

di kalangan remaja khususnya di lingkungan sekolah SMA dan SMK 

BAB I  



 

 

 

 

 

PENGANTAR  

PSIKOLOGI POSITIF 

 

 
 

Psikologi positif merupakan sebuah gerakan baru dalam 

perkembangan ilmu psikologi, psikologi positif salah satu cabang ilmu 

psikologi tampak sangat kuat mempengaruhi perkembangan mental 

manusia dalam bidang psikiatri, industri dan organisasi, Pendidikan, sosial 

dan budaya, sampai pada tingkat bidang hukum dan politik. Psikologi 

positif telah banyak dijelaskan dalam banyak kajian baik secara teoritis 

maupun secara praktisnya. Menurut Peterson (2008) bahwa psikologi 

positif sebuah studi ilmiah tentang apa yang membuat hidup paling 

berharga. Untuk mendorong uraian singkat tersebut sedikit lebih jauh, 

psikologi positif adalah pendekatan ilmiah untuk mempelajari pikiran, 

perasaan, dan perilaku manusia, dengan fokus pada kekuatan dari pada 

kelemahan, membangun kebaikan dalam hidup, fokus memperbaiki yang 

BAB II  



 

 

 

 

 

 

CHARACTER STRENGHTS  

(KEKUATAN KARAKTER) 

 

 
 

Karakter bukanlah sesuatu yang ditetapkan sejak lahir, tidak dapat 

diharapkan sebagai pemberian dari luar diri individu, tetapi karakter 

terbentuk oleh seseorang atas sesuatu yang dipengaruhi oleh intensitas 

dalam interaksi dan konten interaksinya. Karakter merupakan seperangkat 

watak individu yang menghasilkan emosi moral tertentu, menunjukkan 

motivasi, dan membentuk perilaku. Kekuatan karakter adalah sifat positif 

yang terdiri dari karakter baik sebagai kualitas diri individu yang 

menjadikan individu terus dipandang baik secara normal (Park & Peterson, 

2009). Karakter positif tercermin dalam perasaan, pemikiran, dan perilaku 

individu. Karakter mencakup semua hal tentang individu, yakni sikap, 

perilaku, disposisi, pola pikir, kepribadian, temperamen, nilai-nilai, serta 

keterampilan sosial dan emosional (Zubaidah 2019). Kemampuan individu 

BAB III  



 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 

 

 
 

Di tengah derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi yang kian 

pesat, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan yang lebih kompleks 

dari sekadar pencapaian akademik. Kemajuan intelektual tanpa diimbangi 

oleh pembentukan karakter yang kuat, hanya akan menghasilkan generasi 

cerdas yang rapuh secara moral. Inilah yang menjadikan pendidikan 

karakter bukan sekadar pelengkap, melainkan fondasi utama dalam 

membentuk manusia seutuhnya. Pendidikan karakter bertujuan 

menanamkan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, 

kerja keras, dan rasa hormat terhadap sesama. Nilai-nilai ini tidak hanya 

dibutuhkan dalam ruang kelas, tetapi juga menjadi bekal penting dalam 

menghadapi kehidupan nyata. Di tengah maraknya kasus intoleransi, 

kekerasan di kalangan pelajar, serta menurunnya rasa hormat terhadap 

guru dan orang tua, pendidikan karakter hadir sebagai jawaban untuk 

memperkuat akar moral generasi bangsa. 

BAB-IV   



 

 

 

 

 

 

 

DUKUNGAN EMOSIONAL ORANG TUA 

 

 
 

Dukungan emosional orang tua merupakan salah satu fondasi utama 

dalam pembentukan kesehatan mental dan perkembangan kepribadian 

anak. Dalam lingkungan keluarga, kehadiran orang tua bukan hanya 

sebagai penyedia kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai sumber kasih sayang, 

penguatan emosional, dan rasa aman secara emosional. Ketika anak 

merasa didengar, dipahami, dan dicintai tanpa syarat oleh orang tua, ia 

akan lebih mampu menghadapi tantangan kehidupan serta 

mengembangkan kepercayaan diri, empati, dan regulasi emosi yang sehat. 

Seiring perkembangan zaman dan kompleksitas dinamika sosial, peran 

orang tua dalam memberikan dukungan emosional menjadi semakin 

krusial. Anak-anak dihadapkan pada berbagai tekanan, mulai dari tuntutan 

akademik, pergaulan, hingga dampak media sosial yang dapat 

BAB-V  



 

 

 

 

 

 

FENOMENA BULLYING  

DI KALANGAN REMAJA 

 

 
 

A. FENOMENA BULLYING DI KALANGAN REMAJA 

Istilah kekerasan di kalangan pelajar, sejak tahun 1970 lebih dikenal 

dengan istilah bullying. Seorang pelajar dikatakan sebagai korban bullying 

ketika ia diketahui secara berulang-ulang terkena tindakan negatif oleh 

satu atau lebih banyak pelajar lain. Tindakan negatif tersebut termasuk 

melukai, atau mencoba melukai atau membuat korban merasa tidak 

nyaman dan dapat dilakukan secara fisik (pemukulan, tendangan, 

mendorong, mencekik, dll) atau secara verbal (memanggil dengan nama 

BAB-VI  



 

 

 

 

 

 

NILAI BUDAYA SABALONG  

SAMALEWA MASYARAKA SUMBAWA 

 
 

 
 

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu 

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 

diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, 

dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata 

latin colere yaitu mengolah atau mengerjakan dapat diartikan juga sebagai 

mengolah tanah atau bertani, kata culture juga kadang sering 

diterjemahkan sebagai “Kultur” dalam bahasa Indonesia (Muhaimin, 2001); 
(Aslan & Yunaldi, 2018).  

BAB-VI  
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tahun di beberapa perusahaan swasta dan BUMN dengan jabatan terakhir 
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pendidikan terutama dibidang kajian riset dan penelitian sehingga dapat 
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